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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Cost-Volume-Profit 

(CVP) sebagai dasar perencanaan laba pada UMKM Ratu Tlatah Agung 

Kediri. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif terapan 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara tidak terstruktur dan 

dokumentasi. Sumber data berasal dari informasi biaya, penjualan dan laba 

yang diharapkan dari dua produk yaitu Bagelen Pro Dan Bagelen Klasik 

pada tahun 2023 dan 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan 

kedua produk mampu menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. 

Perhitungan Break Even Point dinilai baik karena UMKM berhasil 

memperoleh laba. Perubahan bauran penjualan menyebabkan penurunan 

margin kontribusi per paket. Rasio Margin Of Safety mengalami 

penurunan meskipun masih berada dalam kategori aman. Degree Of 

Operating Leverage menunjukkan adanya perbedaan tingkat risiko antara 

kedua produk namun tetap dalam batas yang wajar. Target laba pada tahun 

2023 dan 2024 berhasil dicapai meskipun terdapat penurunan laba pada 

produk Bagelen Klasik. UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri disarankan 

untuk lebih mengoptimalkan strategi penjualan dan efisiensi biaya 

produksi khususnya pada produk Bagelen Klasik. 
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INTRODUCTION 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terbukti dari 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61% atau setara dengan Rp9.580 

triliun serta kemampuannya menyerap 97% tenaga kerja (Kadin Indonesia, 2024). Namun, 

sebagian besar UMKM masih menghadapi kendala dalam hal perencanaan laba. Widyawati dkk. 

(2024) menyatakan bahwa kelemahan utama UMKM terletak pada belum adanya sistem 

perencanaan keuangan yang terstruktur, sehingga menyulitkan pengelolaan biaya dan perolehan 

laba optimal. 
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Perencanaan laba menjadi langkah penting dalam mengarahkan jalannya operasional 

usaha secara terkoordinasi. Metode Cost-Volume-Profit (CVP) dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba secara lebih akurat (Rahmi 

dkk., 2023). Melalui komponen utama seperti Break Even Point, Margin of Safety, dan target 

laba, metode ini dinilai mampu membantu UMKM dalam menyusun strategi keuangan yang 

lebih terarah. 

UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri yang bergerak di bidang produksi roti bagelen, 

mengalami penurunan laba dari 49% di tahun 2023 menjadi 36% pada tahun 2024. Penurunan ini 

disebabkan oleh meningkatnya persaingan, perubahan strategi pemasaran, serta kenaikan biaya 

produksi dan operasional. UMKM belum menerapkan perencanaan laba secara optimal, sehingga 

efisiensi biaya dan evaluasi kinerja menjadi tidak maksimal. 

Penelitian ini menggunakan analisis CVP sebagai alat bantu dalam menyusun 

perencanaan laba yang lebih terstruktur, dengan fokus pada data tahun 2023 dan 2024. 

Perbedaan penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada periode data yang lebih aktual 

serta penggunaan dua jenis produk—bagelen pro dan bagelen klasik—dengan pendekatan bauran 

penjualan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi strategis bagi 

UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri dalam meningkatkan efisiensi biaya dan pencapaian laba 

optimal. 

. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan penelitian terapan, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan memberikan solusi praktis atas permasalahan perencanaan laba 

pada UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri. Objek penelitian difokuskan pada analisis laba 

menggunakan metode Cost-Volume-Profit (CVP) terhadap dua jenis produk, yaitu bagelen pro 

dan bagelen klasik, berdasarkan data tahun 2023 dan 2024. 

Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur dengan pemilik UMKM, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen internal UMKM berupa data penjualan, data biaya, dan laba yang 

diharapkan selama periode 2023–2024. Metode pengumpulan data meliputi: 

1. Studi pustaka, untuk memperoleh teori dan konsep yang relevan terkait analisis CVP. 

2. Dokumentasi, berupa pengumpulan data historis penjualan dan biaya UMKM. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Pengelompokan biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel; 

2. Penghitungan dan analisis komponen Cost-Volume-Profit (CVP), yang mencakup 

Margin kontribusi dan rasio margin kontribusi, Break Even Point (BEP) dalam unit dan 

dalam rupiah, Target laba yang ingin dicapai dan besarnya penjualan yang harus 

dilakukan, Margin of Safety (MoS), Degree of Operating Leverage (DOL), serta Analisis 

bauran penjualan antara produk bagelen pro dan klasik. 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dianalisis untuk memberikan dasar pengambilan keputusan 

dalam merencanakan laba secara lebih efektif dan terarah pada UMKM Ratu Tlatah Agung 

Kediri. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya merupakan pengelompokkan data yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menggolongkan kebutuhan masing-masing biaya sekaligus mengetahui besar pengeluaran 

biaya untuk tiap jenisnya. Biaya yang dikeluarkan UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Kelompok biaya 

yang tergolong dalam kelompok biaya tetap, antara lain biaya penyusutan dan biaya tenaga kerja 

tidak langsung. Kelompok biaya yang tergolong dalam biaya variabel, yaitu biaya bahan baku, 

biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya administrasi 

dan umum, serta biaya transportasi. Biaya yang tergolong dalam biaya semivariabel yaitu biaya 

listrik dan biaya pemeliharaan yang nantinya harus dipisahkan terlebih dahulu unsur biaya tetap 

dan biaya variabelnya menggunakan metode pemisahan biaya semivariabel.  

Berdasarkan klasifikasi tahun 2023 dapat diketahui bahwa biaya tetap pada UMKM 

Ratu Tlatah Agung Kediri sebesar Rp. 124.648.133,53 dengan alokasi pemakaian biaya tetap 

sebesar Rp62.324.066,77 untuk masing-masing produk. Biaya variabel diketahui sebesar            

Rp. 386. 307.377,22 dengan alokasi pemakaian biaya variabel masing-masing produk sebesar 

Rp. 66.244.572,41 untuk produksi bagelen pro, serta Rp. 320.062.804,81 untuk produksi bagelen 

klasik. Dengan demikian, total keseluruhan biaya pada tahun 2023 mencapai                             

Rp. 510.955.510,75. Sedangkan tahun 2024 dapat diketahui bahwa biaya tetap pada UMKM 

Ratu Tlatah Agung Kediri sebesar Rp. 125.105.259,87 dengan alokasi pemakaian biaya tetap 

sebesar Rp62.552.629,93 untuk masing-masing produk. Biaya variabel diketahui sebesar            

Rp. 394.968.296,72 dengan alokasi pemakaian biaya variabel masing-masing produk sebesar Rp. 

107.693.965,17 untuk produksi bagelen pro, serta Rp. 287.274.331,55 untuk produksi bagelen 

klasik. Dengan demikian, total keseluruhan biaya pada tahun 2023 mencapai                             

Rp. 520.073.556,59. 

Rincian hasil penjualan roti bgelen UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri selama 2 

periode yaitu tahun 2023 – 2024 yaitu tahun 2023 melakukan penjualan roti bagelen pro 

sebanyak 10.970 bungkus dengan total penjualan mencapai Rp.  202.945.000, serta penjualan 

roti bagelen klasik sebanyak 61.274 bungkus dengan total penjualan mencapai Rp. 796.562.000. 

Pada tahun 2024, penjualan roti bagelen pro meningkat sebanyak 14.705 bungkus dengan total 

penjualan mencapai Rp 272.042.500. Sedangkan, penjualan roti bagelen klasik mengalami 

penurunan sebanyak 42.003 bungkus dengan total penjualan mencapai Rp546.039.000. 

Margin Kontribusi 

Margin kontribusi merupakan selisih dari penjualan dengan biaya variabel (Fitriawati 

dkk., 2023). Perhitungan margin kontribusi digunakan untuk mengetahui jumlah uang yang 

dihasilkan dari penjualan masing-masing produk untuk menutupi biaya dan menghasilkan laba. . 

Margin kontribusi ini dapat dinyatakan dalam bentuk persentase yang dikenal dengan nama rasio 

margin kontribusi. Analisis margin kontribusi tahun 2023 disajikan dalam tabel 1. 
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Tabel 1  

Margin Kontribusi UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri Tahun 2023 

Bagelen Pro 

Keterangan Qty Harga Jual Total Per Unit 
Rasio Margin 

Kontribusi 

Penjualan  10.970  Rp. 18.500  Rp.202.945.000,00  Rp.  18.500,00  

67% 

(-) Biaya Variabel     Rp.  66.244.572,41 Rp.    6.038,70  

Margin Kontribusi     Rp.136.700.427,59  Rp. 12.461,30  

(-) Biaya Tetap     Rp.  62.324.066,77    

Laba Operasi     Rp.  74.376.360,82    

Bagelen Klasik 

Keterangan Qty Harga Jual Total Per Unit 
Rasio Margin 

Kontribusi 

Penjualan  

(-) Biaya Variabel 

61.274 

  

 Rp. 13.000  

  

Rp. 796.562.000,00  

Rp. 320.062.804,81  

Rp. 13.000,00  

Rp.   5.223,47  

60% 
Margin Kontribusi 

(-) Biaya Tetap 

Laba Operasi 

 

  

  

  

  

  

 

Rp. 476.499.195,19  Rp.   7.776.53  

Rp.   62.324.066,77  

Rp. 414.175.128,43 

 

 Analisis margin kontribusi UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri tahun 2023 menunjukkan 

bahwa produk Bagelen Pro menghasilkan margin kontribusi sebesar Rp136.700.428,59 dengan 

margin kontribusi per unit Rp12.461,30 dan rasio margin kontribusi sebesar 67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 67% dari pendapatan digunakan untuk menutup biaya tetap dan 

menghasilkan laba, sedangkan 33% digunakan untuk menutupi biaya variabel. Sementara itu, 

produk Bagelen Klasik memberikan margin kontribusi sebesar Rp476.499.195,19, dengan 

margin kontribusi per unit Rp7.776,53 dan rasio margin kontribusi 60%, di mana 40% dari 

pendapatan digunakan untuk menutupi biaya variabel produksinya. Sementara itu, analisis 

margin kontribusi tahun 2024 disajikan dalam tabel 2. 
 

Tabel 2 

Margin Kontribusi UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri Tahun 2024 
Bagelen Pro 

Keterangan Qty Harga Jual Total Per Unit 
Rasio Margin 

Kontribusi 

Penjualan  14.705  Rp. 18.500   Rp. 272.042.500,00  Rp. 18.500,00  

60% 

(-) Biaya Variabel      Rp. 107.693.965,17  Rp.   7.323,63  

Margin Kontribusi      Rp. 164.348.534,83  Rp.  11.176,37  

(-) Biaya Tetap      Rp.   62.552.629,93    

Laba Operasi      Rp. 101.795.904,89    

Bagelen Klasik 

Keterangan Qty Harga Jual Total Per Unit 
Rasio Margin 

Kontribusi 

Penjualan  

(-) Biaya Variabel 

42.003 

  

 Rp. 13.000  

  

 Rp. 546.039.000,00  

 Rp. 287.274.331,55  

 Rp. 13.000,00  

 Rp.   6.839,38  

47% 
Margin Kontribusi 

(-) Biaya Tetap 

Laba Operasi 

 

  

  

  

  

  

  

 Rp. 258.764.668,45   Rp.   6.160,62  

 Rp.   62.552.629,93  

 Rp. 196.212.038,52 
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Analisis margin kontribusi UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri tahun 2024 

menunjukkan bahwa produk Bagelen Pro memberikan margin kontribusi sebesar 

Rp164.348.534,83, dengan margin kontribusi per unit Rp11.176,37 dan rasio margin kontribusi 

60%. Artinya, 60% dari pendapatan digunakan untuk menutup biaya tetap dan menghasilkan 

laba, sementara 40% sisanya menutupi biaya variabel. Produk Bagelen Klasik menghasilkan 

margin kontribusi sebesar Rp258.764.668,45, margin kontribusi per unit Rp6.160,62, dan rasio 

margin kontribusi 47%, dengan 53% pendapatan digunakan untuk menutupi biaya variabel. 

 

Bauran Penjualan 

Bauran penjualan merupakan kombinasi relatif yang berasal dari unit terjual masing-

masing produk selama periode berlalu yang disederhanakan menjadi perbandingan angka 

terkecil. Menurut Rahmi, dkk. (2023) bauran penjualan digunakan untuk mengetahui proporsi 

relatif dari setiap produk yang dijual oleh perusahaan dalam suatu periode dengan melakukan 

perbandingan unit yang dijual untuk setiap produk. Bauran penjualan kedua produk tahun 2023 

disajikan dalam tabel 3. 
 

Tabel 3 

Bauran Penjualan UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri Tahun 2023 

Produk Harga 

Biaya 

Variabel 

per Unit 

Margin 

Kontribusi 

per Unit 

Unit 

Terjual 
Bauran Penjualan 

Margin 

Kontribusi per 

Paket 

Bagelen Pro Rp. 18.500 Rp. 6.038,70 Rp. 12.461,30 10.970 1,000 Rp. 12.461,30 

Bagelen Klasik Rp. 13.000 Rp. 5.223,47 Rp. 7.776,53 61.274 5,585597082953510 Rp. 43.436,57 

  Rp. 55.897,87 

 

Hasil analisis bauran penjualan (sales mix) tahun 2023 menunjukkan bahwa produk 

Bagelen Klasik terjual sekitar 5,59 kali lebih banyak dibandingkan Bagelen Pro. Dengan rasio 

penjualan 1:5,59, komposisi ini mencerminkan proporsi aktual penjualan antarproduk. 

Berdasarkan bauran tersebut, margin kontribusi per paket penjualan tercatat sebesar 

Rp55.897,87. Sementara itu, bauran penjualan kedua produk tahun 2023 disajikan dalam tabel 4. 
 

Tabel 4 

Bauran Penjualan UMKM Ratu Tlatah Agug Kediri Tahun 2024 

Produk Harga 

Biaya 

Variabel 

per Unit 

Margin 

Kontribusi 

per Unit 

Unit 

Terjual 
Bauran Penjualan 

Margin 

Kontribusi 

per Paket 

Bagelen Pro Rp. 18.500 Rp. 7.323,63 Rp. 11.176,37 14.705 1,000 Rp. 11.176,37 

Bagelen Klasik Rp. 13.000 Rp. 6.839,38 Rp. 6.160,62 42.003 2,856375382522950 Rp. 17.597,05 

  Rp. 28.773,42 

 

Analisis bauran penjualan (sales mix) tahun 2024 menunjukkan bahwa produk Bagelen 

Klasik terjual sekitar 2,86 kali lebih banyak dibandingkan Bagelen Pro. Dengan rasio penjualan 

1:2,86, komposisi ini mencerminkan proporsi aktual penjualan antarproduk. Berdasarkan bauran 

tersebut, margin kontribusi per paket penjualan tercatat sebesar Rp28.773,42. Dibandingkan 

tahun 2023, hasil ini menunjukkan adanya penurunan margin kontribusi per unit untuk kedua 

produk. 

 



Salsabila, Farida, Alawia/Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 13(2), 2025 

94 
 

 

Break Even Point (BEP) 

Titik impas atau Break Even Point digunakan untuk menentukan jumlah penjualan 

minimum di mana perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Perhitungan 

Break Even Point dalam analisis CVP multiproduk dilakukan dengan mencari hasil dari BEP 

paket, lalu mengalikan BEP paket dengan rasio bauran penjualan masing-masing produk untuk 

mengetahui hasil dari BEP per unit masing-masing produk. Perhitungan BEP dilakukan dalam 

dua tahap yaitu menghitung BEP unit dan BEP penjualan. 

Analisis BEP tahun 2023 menunjukkan bahwa titik impas paket penjualan tercapai pada 

2.230 paket, yang diperoleh dari pembagian total biaya tetap Rp124.648.133,53 dengan margin 

kontribusi per paket Rp55.897,87. Berdasarkan rasio bauran penjualan 1:5,59, jumlah tersebut 

setara dengan 2.230 unit Bagelen Pro dan 12.455 unit Bagelen Klasik sebagai penjualan minimal 

untuk menutup biaya dan menghindari kerugian. Sedangkan, analisis Break Even Point (BEP) 

tahun 2023 dalam bentuk nilai penjualan menunjukkan bahwa UMKM Ratu Tlatah Agung 

Kediri perlu mencapai pendapatan minimal sebesar Rp203.174.753,17 untuk menutup seluruh 

biaya tetap dan berada pada posisi impas. Perhitungan ini diperoleh dari pembagian biaya tetap 

dengan rasio margin kontribusi. Nilai tersebut dibuktikan melalui penyusunan laporan laba rugi 

margin kontribusi pada tingkat BEP unit, untuk memastikan bahwa jumlah penjualan pada titik 

impas menghasilkan laba operasi nol, sesuai karakteristik BEP. 

Analisis BEP tahun 2024 menunjukkan bahwa titik impas paket penjualan tercapai pada 

4.348 paket, diperoleh dari pembagian total biaya tetap Rp125.105.259,87 dengan margin 

kontribusi per paket Rp28.773,42. Berdasarkan rasio bauran penjualan 1:2,86, jumlah tersebut 

setara dengan 4.348 unit Bagelen Pro dan 12.419 unit Bagelen Klasik sebagai penjualan minimal 

untuk menutup biaya dan menghindari kerugian. Hasil perhitungan BEP tahun 2024 

menunjukkan bahwa UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri perlu mencapai pendapatan minimal 

sebesar Rp241.888.690,44 untuk menutup seluruh biaya tetap dan berada pada posisi impas. 

Nilai ini diperoleh dari pembagian biaya tetap dengan rasio margin kontribusi. Kebenaran 

perhitungan ini dibuktikan melalui penyusunan laporan laba rugi margin kontribusi pada tingkat 

BEP unit, guna memastikan bahwa jumlah penjualan pada titik impas menghasilkan laba operasi 

nol sesuai karakteristik BEP. 

 

Target Laba 

Target laba digunakan untuk menentukan laba perusahaan dalam perencanaan mengenai 

jumlah perolehan laba yang ingin dicapai melalui penjualan barang yang diproduksi. UMKM 

Ratu Tlatah Agung Kediri menetapkan target laba sebesar 32% untuk produk bagelen pro dan 

36% untuk produk bagelen klasik. Perhitungan target laba tahun 2023 disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5 

Perhitungan Target Laba Tahun 2023 

Bagelen Pro 

Laba yang 

diharapkan  

=  %Laba × Penjualan 

= 32% × Rp. 202.945.000 

= Rp. 64.942.400  

Target Penjualan 

per unit 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Margin kontribusi per unit 

= (Rp. 62.324.066,77 + Rp. 64.942.400) / Rp. 12.461,30 
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 = 10.213 unit 
Target penjualan 

dalam rupiah 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Rasio margin kontribusi 

= (Rp. 62.324.066,77 + Rp. 64.942.400) / 67% 

= Rp. 188.939.373,15 

Bagelen Klasik 

Laba yang 

diharapkan 

=  %Laba × Penjualan 

= 36% × Rp. 796.562.000 

= Rp. 286.762.320  

Target Penjualan 

per unit  

 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Margin kontribusi per unit 

= (Rp. 62.324.066,77 + Rp. 286.762.320) / Rp. 7.776,53 

= 44.890 unit 

Target penjualan 

dalam rupiah 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Rasio margin kontribusi 

= (Rp. 62.324.066,77 + Rp. 286.762.320) / 60% 

= Rp. 583.566.463,95 

 

Perhitungan target laba tahun 2023 menunjukkan bahwa untuk mencapai laba sebesar 

32% atau Rp64.942.400 dari penjualan Bagelen Pro, UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri harus 

menjual minimal 10.213 unit atau meraih pendapatan Rp188.939.373,15. Sementara itu, untuk 

mencapai laba 36% atau Rp286.762.320 dari penjualan Bagelen Klasik, diperlukan penjualan 

minimal 44.890 unit atau pendapatan Rp583.566.463,95. Sementara itu, perhitungan target laba 

tahun 2023 disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6 

Perhitungan Target Laba Tahun 2024 

Bagelen Pro 

Laba yang 

diharapkan 

(Bagelen Pro) 

= %Laba × Penjualan 

= 32% × Rp. 272.042.500 

= Rp. 87.053.600  

Target Penjualan 

per unit 

(Bagelen Pro) 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Margin kontribusi per unit 

= (Rp. 62.552.629, 93 + Rp. 87.053.600) / Rp. 11.176,37 

= 13.386 unit 

Target penjualan 

dalam rupiah 
= (Biaya Tetap+Target Laba) / Rasio margin kontribusi 

= (Rp. 62.552.629, 93 + Rp. 87.053.600) / 60% 

= Rp. 247.639.888,30 

Bagelen Klasik 

Laba yang 

diharapkan  

=

  

%Laba × Penjualan 

= 36% × Rp. 546.039.000 

= Rp. 196.574.040  

Target Penjualan 

per unit  

 

 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Margin kontribusi per unit 

= (Rp. 62.552.629, 93 + Rp. 196.574.040) / Rp. 6.160,62 

= 42.062 unit 
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Target penjualan 

dalam rupiah 

= (Biaya Tetap+Target Laba) / Rasio margin kontribusi 

= (Rp. 62.552.629,93 + Rp. 196.574.040) / 47% 

= Rp. 546.802.886,85 

 

Perhitungan target laba tahun 2024 menunjukkan bahwa untuk mencapai laba sebesar 

32% atau Rp87.053.600 dari penjualan Bagelen Pro, UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri harus 

menjual minimal 13.386 unit atau meraih pendapatan Rp247.639.888,30. Sementara itu, untuk 

mencapai laba 36% atau Rp196.574.040 dari penjualan Bagelen Klasik, diperlukan penjualan 

minimal 42.062 unit atau pendapatan Rp546.802.886,85. 

Margin of Safety (MoS) 

       Margin Keamanan (Margin of Safety) digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

besar penurunan penjualan yang dapat terjadi tanpa menyebabkan kerugian, sehingga tetap 

berada di atas titik impas. Menurut Fitriawati dkk. (2023) hasil dari Margin of Safety 

menunjukkan seberapa jauh penurunan penjualan yang diperbolehkan saat ini dengan batas titik 

impas, sehingga semakin tinggi nilai MoS-nya menunjukkan kondisi yang semakin baik. Hasil 

perhitungan MoS tahun 2023 disajikan dalam tabel 7. 

Tabel 7 

Margin of Safety Penjualan Roti Bagelen Tahun 2023 

Keterangan 
Bagelen Pro Bagelen Klasik 

Unit Rp.  % Unit Rp.  % 

Penjualan 10.970 Rp.   202.945.000,00 - 61.274 Rp.   796.562.000,00 - 

BEP 2.230 Rp.      41.253.638,33 - 12.455 Rp.   161.921.114,85 - 

Margin of 

Safety 
8.740 Rp.    161.691.361,67 80% 48.819 Rp.   634.640.885,15 80% 

 

Analisis Margin of Safety (MOS) tahun 2023 menunjukkan bahwa Bagelen Pro 

memiliki MOS sebesar 8.740 unit atau Rp161.691.361,67 (80% dari penjualan), sedangkan 

Bagelen Klasik memiliki MOS sebesar 48.819 unit atau Rp634.640.885,15 (80% dari penjualan). 

Nilai rasio MOS yang sama pada kedua produk menandakan bahwa UMKM Ratu Tlatah Agung 

Kediri berada dalam kondisi usaha yang aman dan memiliki risiko kerugian yang rendah. 

Sementara itu, hasil perhitungan MoS tahun 2024 disajikan dalam tabel 8. 

Tabel 8 

Margin of Safety Penjualan Roti Bagelen Tahun 2024 

Keterangan 
Bagelen Pro Bagelen Klasik 

Unit Rp.  % Unit Rp.  % 

Penjualan 14.705 Rp. 272.042.500,00 - 42.003 Rp. 546.039.000,00 - 

BEP 4.348 Rp.   80.436.979,55 - 12.419 Rp. 161.451.711,89 - 

Margin of 

Safety 
10.357 Rp. 191.605.521,45 70% 29.584 Rp. 384.587.288,11 70% 

 

Analisis Margin of Safety (MOS) tahun 2024 menunjukkan bahwa Bagelen Pro 

memiliki MOS sebesar 10.357 unit atau Rp191.605.521,45 (70% dari penjualan), sedangkan 

Bagelen Klasik memiliki MOS sebesar 29.584 unit atau Rp384.587.288,11 (70% dari penjualan). 

Rasio MOS kedua produk turun dari 80% pada 2023 menjadi 70% pada 2024, yang menandakan 
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sedikit penurunan tingkat keamanan terhadap risiko kerugian, meskipun secara keseluruhan 

usaha masih berada pada kondisi aman. 

Degree of Operating Leverage (DOL) 

Degree of Operating Leverage (DOL) digunakan untuk menilai seberapa besar 

pengaruh perubahan pernjualan terhadap laba bersih. Menurut Fitriawati dkk. (2023) apabila 

UMKM memiliki nilai DOL tinggi, maka kenaikan penjualan meskipun hanya sedikit, dapat 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap peningkatan laba bersih perusahaan. Hasil 

perhitungan Degree of Operating Leverage tahun 2023 disajikan dalam Tabel 9. 

Tabel 9 

Degree of Operating Leverage Tahun 2023  

Degree of Operating Leverage Bagelen Pro DOL 

Margin Kontribusi  Rp. 136.700.427,59    
1,8 

Laba Operasi    Rp.   74.376.360,82    

 Degree of Operating Leverage Bagelen Klasik DOL 

Margin Kontribusi  Rp. 476.499.195,19    
1,2 

Laba Operasi    Rp. 414.175.128,43   
 

Analisis Degree of Operating Leverage (DOL) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

Bagelen Pro memiliki DOL sebesar 1,8, sedangkan Bagelen Klasik sebesar 1,2. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa laba operasi kedua produk memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda 

terhadap perubahan penjualan. Sementara itu, hasil perhitungan Degree of Operating Leverage 

tahun 2024 disajikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10 

Degree of Operating Leverage  Tahun 2024 

Degree of Operating Leverage Bagelen Pro DOL 

Margin Kontribusi  Rp. 164.348.534,83    
1,6 

Laba Operasi    Rp. 101.795.904,89    

Degree of Operating Leverage Bagelen Klasik DOL 

Margin Kontribusi  Rp. 258.764.668,45    
1,3 

Laba Operasi    Rp. 196.212.038,52    
 

Analisis Degree of Operating Leverage (DOL) tahun 2024 menunjukkan bahwa 

Bagelen Pro memiliki DOL sebesar 1,6, sedangkan Bagelen Klasik sebesar 1,3. Dibandingkan 

tahun 2023, terjadi penurunan nilai DOL pada Bagelen Pro dan peningkatan pada Bagelen 

Klasik, yang mencerminkan perubahan tingkat sensitivitas laba operasi terhadap penjualan pada 

kedua produk. 

CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) 

efektif sebagai dasar perencanaan laba pada UMKM Ratu Tlatah Agung Kediri. Analisis CVP 

mampu memberikan gambaran komprehensif terkait margin kontribusi, titik impas, Margin of 

Safety, Degree of Operating Leverage, target laba, dan bauran penjualan. Selama periode 2023–

2024, UMKM berhasil mencapai target laba, terutama pada produk bagelen pro. Meskipun laba 

produk bagelen klasik di tahun 2024 sedikit di bawah target, kondisi keuangan secara 

keseluruhan tetap sehat. Margin kontribusi tergolong baik karena melebihi biaya tetap, 

sedangkan titik impas berada di bawah penjualan aktual dan Margin of Safety menunjukkan zona 
aman. Nilai Degree of Operating Leverage menandakan bahwa produk bagelen pro memiliki 

risiko laba yang menurun, sementara bagelen klasik cenderung lebih sensitif terhadap perubahan 
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penjualan. Dengan demikian, analisis CVP terbukti membantu dalam merencanakan target laba, 

mengevaluasi efisiensi biaya, dan menyusun strategi penjualan yang lebih optimal. Secara 

keseluruhan, UMKM berhasil memenuhi target laba untuk Bagelen Pro di kedua tahun, 

sementara Bagelen Klasik hanya terpenuhi pada 2023. Kinerja ini membuktikan bahwa 

perencanaan laba berbasis analisis CVP mampu menjaga stabilitas keuangan usaha dan 

mengarahkan strategi penjualan secara efektif. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar UMKM menerapkan analisis CVP secara 

berkelanjutan, mengklasifikasikan biaya dengan tepat, mengoptimalkan penjualan produk 

berkontribusi tinggi, serta menekan biaya pada produk yang kurang efisien. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memisahkan biaya semivariabel secara lebih akurat dan 

membandingkan metode CVP dengan pendekatan lain, seperti analisis sensitivitas atau metode 

Activity Based Costing. 
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